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Abstrak 

CV. Athia Mulya Abadi adalah startup bisnis yang bergerak di sektor kecantikan yang menjual produk 

perawatan kulit dengan merek dagang "EBC". Bisnis ini telah berjalan selama 1 tahun dan ingin 

mengembangkan bisnisnya secara online. Karena bisnis baru, studi kelayakan bisnis harus dilakukan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bisnis perawatan kulit EBC layak untuk dijalankan 

dalam hal aspek pasar, aspek teknis dan aspek keuangan. Analisis aspek pasar digunakan untuk 

menentukan pasar potensial, pasar yang tersedia dan pasar sasaran. Pengumpulan data pasar 

menggunakan kuesioner, sehingga persentase pasar potensial adalah 65,84%, pasar tersedia untuk 57,43% 

dari pasar potensial, dan target pasar adalah 2% dari pasar yang tersedia. Aspek teknis analisis dilakukan 

untuk melihat pengeluaran dan insentif yang terjadi dalam bisnis perawatan kulit EBC dalam 5 tahun ke 

depan. Hasil perhitungan aspek keuangan, diperoleh nilai NPV (Net Present Value) sebesar Rp 

331.125.492, nilai IRR (Internal Rate of Return) 31,64% dan PBP (Pay Back Periode) 4 tahun. Karena nilai 

IRR lebih besar dari nilai MARR 11,74% dan nilai NPV lebih besar dari 0, bisnis perawatan kulit EBC 

dikatakan layak untuk dijalankan. 

 
Kata Kunci: Analisis kelayakan, NPV, IRR, PBP, EBC Skincare 

 
 

Abstract 

CV. Athia Mulya Abadi is a business startup engaged in the beauty sector that sells skincare products under the 

brand name "EBC". This business has been running for 1 year and wants to grow its business online. Because 

of a new business, a business feasibility study must be conducted. This study aims to determine whether the 

EBC skincare business is feasible to run in terms of market aspects, technical aspects and financial aspects. 

Analysis of market aspects is used to determine potential markets, available markets and target markets. Market 

data collection uses a questionnaire, so that the potential market percentage is 65.84%, the market is available 

for 57.43% of the potential market, and the target market is 2% of the available market. Technical aspects of 

the analysis are carried out to see expenditures and incentives that occur in the EBC skincare business in the 

next 5 years. The results of the calculation of financial aspects, obtained the value of NPV (Net Present Value) 

of Rp 331,125,492, the value of IRR (Internal Rate of Return) of 31.64% and PBP (Pay Back Period) 4 years. 

Because the IRR value is greater than the MARR value of 11.74% and the NPV value is greater than 0, the 

EBC skincare business is said to be feasible to run. 

 
Keywords: Feasibility analysis , NPV, IRR, PBP, EBC Skincare 

 
 

1. Pendahuluan 

 
Pada era saat ini industri skincare atau produk perawatan tubuh dan wajah di Indonesia berkembang dengan 

pesat. Hal tersebut dikarenakan para kaum perempuan banyak yang sudah menyadari pentingnya merawat tubuh dan 

wajah dengan baik untuk mendapatkan kesempatan bagus di dunia pekerjaan maupun untuk kepuasan pribadi. 
Melihat potensi yang cukup baik pada industri kecantikan tersebut banyak perusahaan terinspirasi untuk membuat 

berbagai jenis perawatan kecantikan. Umumnya yang sudah banyak di pasaran yaitu spa dan perawatan kulit. 

Berdasarkan Data Spire Research and Consulting Market Analysis tahun 2010, dari kedua perawatan kecantikan 

tersebut ternyata perawatan kulit lebih banyak dipilih oleh masyarakat dengan perbedaan yang cukup signifikan 

dengan selisih 510 orang pada tahun 2007, selisih 569 orang pada tahun 2008, selisih 640 orang pada tahun 2009 

dan selisih 722 pada tahun 2010. Selisih antara peminat produk perawatan dengan spa meningkat setiap tahunnya 

dari 2007 hingga 2010, hal ini dapat dilihat pada gambar I. 
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Gambar I Data Market Analisis 

Melihat perkembangan yang cukup pesat pada industri skincare dan meningkatnya peminat produk skincare di 

setiap tahunnya menunjukan adanya potensi peluang bisnis skincare yang cukup baik dengan penjualan via online 

maupun penjualan melalui salon kecantikan dan toko kosmetik. Untuk terjun pada bisnis skincare dengan membuat 

merk sendiri tidak memerlukan modal yang besar ataupun harus memiliki pabrik sendiri dikarenakan untuk proses 

produksi dapat memesan melalui vendor dengan mencetak nama merk yang dibuat sendiri, hal tersebut lah yang 

melatar belakangi owner CV. ATHIA MULIA ABADI untuk membuat bisnis penjualan skincare dengan nama EBC 

(Esty Beauty Center) dengan cara menjual produk kepada distributor yang selanjutnya akan disalurkan ke toko 

kecantikan dan juga secara online. Esty Beauty Center atau EBC ini menyediakan produk perawatan tubuh dan 

muka yang dijual bebas tanpa resep dokter, namun produk yang dijual tetap aman karena sudah lulus sertifikasi 

BPOM (Badan Pengawas Obat dan Makanan) dan sertifikasi halal. Tetapi walaupun produk EBC ini tanpa resep 
dokter, produk yang dijual sudah digolongkan berdasarkan beberapa tipe kondisi kulit manusia pada umumnya yaitu 

untuk kulit kering, kulit berminyak dan kulit normal. Bisnis ini sekarang masih dilakukan secara informal, dan EBC 

merencanakan untuk membuat bisnis skincare ini berjalan secara formal. Tentu saja pengembangan ini akan 

membutuhkan investasi yang cukup besar sehingga perlu dilakukan studi kelayakan untuk mengetahui apakah bisnis 

tersebut layak, memerlukan perbaikan atau perlu dihentikan. 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Pengertian Studi Kelayakan 

 

Menurut Umar (2005) Studi Kelayakan Bisnis merupakan sebuah penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak 

hanya menganalisis layak atau tidaknya sebuah bisnis dibangun, namun juga saat dioperasionalkan secara rutin 

untuk mencapai keuntungan yang maksimal pada waktu yang tidak ditentukan menggunakan metode tertentu 

untuk memberikan manfaat yang lebih besar. 
 

2.2 Aspek Pasar 

 
Dalam studi kelayakan, menurut Freddy (2012) aspek pasar membahas besarnya permintaan, penawaran, dan harga. 

Tujuan perlu dibahasnya aspek pasar yaitu untuk mengetahui tingkat penyerapan pasar agar tidak terjadi produksi 

berlebih yang akan menurunkan harga.  Terdapat tiga aspek yang dapat ditinjau dalam aspek pasar : 

1. Pasar Potensial (Potential Market) 

Sekelompok konsumen yang memiliki ketertarikan tertentu terhadap penawaran pasar baik berupa barang 

maupun jasa merupakan pengertian pasar potensial. 
2. Pasar Tersedia (Available Market) 

Pasar tersedia yaitu sekumpulan konsumen yang memiliki ketertarikan, penghasilan, dan akses pada suatu 

penawaran. 

3. Pasar Sasaran (Target Market) 

Pasar sasaran merupakan bagian dari pasar tersedia yang memenuhi syarat yang diputuskan oleh 

perusahaan untuk dikejar. 
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2.3 Aspek Teknis 
Menurut Kasmir dan Jakfar (2003) dalam aspek teknis terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu lokasi, 

luas produksi, tata letak, dan pemilihan teknologi untuk mendukung kelancaran proses produksi sehingga 

menghasilkan produk berkualitas yang dapat memenuhi kebutuhan pelanggan.  

1. Lokasi 

Melakukan pemilihan lokasi penting untuk dilakukan mengingat jika salah dalam menganalisis pemilihan 

lokasi dapat menyebabkan peningkatan biaya yang akan dikeluarkan. Pemilihan lokasi bergantung pada 

jenis usaha yang akan dijalankan, paling tidak empat lokasi yang dipertimbangkan sesuai keperluan 

perusahaan, yaitu : 
- Lokasi untuk kantor pusat 

- Lokasi untuk pabrik 

- Lokasi untuk gudang 

- Kantor cabang 

2. Luas Produksi 

Menentukan luas produksi berkaitan dengan jumlah produksi yang dihasilkan dalam waktu tertentu serta 

mempertimbangkan kapasitas teknis dan peralatan untuk menentukan biaya yang paling efisien. 

3. Tata Letak 

Tata letak adalah proses untuk menentukan bentuk dan penempatan fasilitas yang dapat menentukan 

efisiensi produksi/operasi.Untuk mencapai efisiensi tata letak dirancang berkenaan dengan produk, proses, 

sumber daya manusia dan lokasi. 

4. Pemilihan Teknologi 

Tingkat derajat mekanisasi yang diinginkan serta manfaat ekonomi yang dikerjakan merupakan fokus 

dalam pemilihan teknologi. 

 

2.4 Aspek Finansial 

Aspek finansial merupakan suatu aspek yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan dari investasi 
yang akan dikeluarkan (Freddy 2012,p.7). Untuk mengetahui aspek finansial dapat menggunakan metode 

Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), dan Internal Rate of Return (IRR). 

 

1. Net Present Value (NPV) 

Net Present Value adalah selisih antara Present Value dari investasi dengan nilai sekarang dari 

penerimaan kas bersih di masa yang akan datang (Umar 2007,p.200). Rumus NPV adalah sebagai 

berikut : 

Net Present Value= ∑
𝐶𝐹𝑡

(1 + 𝐾)𝑡
− I0

n

t =1

 

CFt  = aliran kas pertahun pada periode t 

I0  = investasi awal pada tahun 0 

K = suku bunga (discount rate) 
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2. Payback Period (PBP) 
 

 Tujuan dari metode ini untuk mengetahui seberapa cepat waktu pengembalian investasi. Payback 

period ditentukan dengan mengetahui pada tahun keberapa kondisi cumulative of net cash flow dalam 

keadaan nol. Bisnis dapat dikatakan layak apabila payback period lebih kecil dari periode investasi, 

jika sebaliknya maka usulan investasi tidak layak dilanjutkan. Berikut ini merupakan rumus 

perhitungan payback period menurut (Freddy 2012,p.7) : 

Payback Period =
Total Investasi

 Net Income + Depreciation
x 1 Tahun

 

3. Internal Rate of Return (IRR) 
 

Internal Rate of Return adalah cara menentukan spesifik rate of return dari cash flow suatu proyek 

selama masa investasi. Rumus IRR menurut (Freddy 2012, p.10) : 

IRR = 𝑖1

𝑁𝑃𝑉1

 𝑁𝑃𝑉1 - 𝑁𝑃𝑉2

x (𝑖2 −  𝑖1) 

𝑁𝑃𝑉1 = NPV yang bernilai positif 

𝑁𝑃𝑉2 = NPV yang bernilai negative 

 𝑖1  = tingkat suku bunga saat NPV bernilai positif 

 𝑖2  = tingkat suku bunga saat NPV bernilai negatif 

` Kriteria penilaian kelayakan berdasarkan IRR apabila : 

1. IRR > tingkat suku bunga deposito, maka usulan investasi dikatakan layak. 

2. IRR < tingkat suku bunga deposito, maka usulan investasi dikatakan tidak layak. 

3. Metodologi Penelitian 

Gambar II. Model Konseptual 

 
Tahap pertama yang dilakukan adalah menganalisis aspek pasar. Aspek pasar yang akan dianalisis mencangkup 

pasar potensial, pasar tersedia dan pasar sasaran. Dalam penelititan ini, untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

untuk melakukan analisis pasar, adalah dengan penyebaran kuesioner. Hasil kuesioner akan menunjukan berapa 

besar pasar potensial, pasar tersedia dan pasar sasaran. 

 
Tahap kedua yang dilakukan adalah analisis aspek teknis. Pada aspek teknis hal-hal yang dianalisis meliputi 

lokasi dimana bisnis akan dijalankan, peralatan dan fasilitas yang akan digunakan dalam memproduksi produk 

EBC, estimasi kebutuhan dan ketersediaan  tenaga kerja, serta material yang dibutuhkan dalam pembuatan 

produk EBC dan estimasi kebutuhan operasional yang diperlukan. Hasil dari aspek teknis yaitu biaya investasi 

dan biaya operasional yang selanjutnya menjadi input untuk melakukan analisis finansial. 

 
Tahap ketiga yang dilakukan adalah analisis aspek finansial. Pada aspek finansial perhitungan akan menggunakan 

metode Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), dan Internal Rate of Return (IRR) sebagai kriteria dalam 

pengambilan keputusan kelayakan bisnis.  

Setelah melakukan analisis terhadap aspek pasar, aspek teknis, dan aspek finansial serta melakukan analisis 

sensitivitas dan analisis risiko maka selanjutnya yaitu pengambilan keputusan layak atau tidak layaknya bisnis 

dengan inovasi ini dijalankan berdasarkan ketiga aspek tersebut. 
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4. Pembahasan 

 

1. Aspek Pasar 
Data yang digunakan untuk pengumpulan dan pengolahan aspek pasar merupakan hasil dari penyebaran 

kuesioner. Setelah dilakukannya pengolahan data, didapatkan 3 jenis pasar yaitu: 

 
a. Pasar potensial 

Pasar potensial merupakan keminatan responden terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. 

Hasil dari kuesioner, persentase responden yang memilik minat terhadap produk atau jasa yang 
ditawarkan EBC skincare sebesar 65,84%. 

 

b. Pasar tersedia 
Pasar tersedia merupakan responden yang memiliki minat, kemampuan, daya beli dan 

ketersediaan terhadap produk atau jasa yang ditawarkan. Hasil dari kuesioner, persentase 

responden yang bersedia terhadap produk atau jasa yang ditawarkan sebesar 57,43% dari pasar 

tersedia. 

 

c. Pasar sasaran 
Pasar sasaran merupakan bagian dari pasar tersedia. Pasar sasaran didasari oleh faktor faktor 

yang menjadi pertimbangan oleh perusahaan seperti kompetitor, tenaga kerja dan lain lain. 

Berdasarkan pertimbangan yang ada, EBC skincare membidik pasar sasaran sebesar 2% dari 

pasar tersedia. 
 

2. Aspek Teknis 
Data yang digunakan untuk pengumpulan dan pengolahan aspek teknis adalah data hasil wawancara dan 

observasi. Hal hal yang mencangkup aspek teknis adalah proses operasional, tenaga kerja, lokasi, layout 

dan peralatan operasional. Hasil dari pengolahan data pada aspek teknis yang dilakukan adalah kebutuhan 

dana yang harus dikeluarkan untuk menjalankan bisnis EBC skincare. Kebutuhan dana didapatkan dari 

penjumlahan Investasi tetap sebesar Rp 54.437.000, biaya registrasi BPOM sebesar Rp 1.500.000, biaya 

sertifikasi halal MUI sebesar Rp 250.000, biaya pembuatan CV (termasuk SIUP dan TDP) sebesar Rp 

3.500.000, dan  working capital sebesar Rp 377.795.281. Dari perhitungan yang telah dilakukan, 

didapatkan total kebutuhan dana sebesar Rp 437.482.281. 

 

Tabel I. Kebutuhan Dana 

 
 

3. Aspek Finansial 
Aspek finansial mencangkup pengeluaran dan pemasukan yang terjadi di EBC skincare selama 5 tahun 

yang akan datang. Pengeluaran dan pemasukan ini akan dirangkum dalam laporan laba rugi, aliran kas, 

dan neraca. Hasil dari pembuatan laporan laba rugi, aliran kas dan neraca adalah penentuan aspek 

kelayakannya. Penentuan aspek kelayakan dilakukan dengan perhitungan nilai NPV, IRR dan PBP. 

Tabe lI. Nilai NPV, IRR dan PBP 

 
Berdasarkan hasil perhitungan aspek finansial, dengan nilai MARR sebesar 11,74% didapatkan nilai 

NPV sebesar Rp 331.125.492, nilai IRR sebesar 31,64% dan PBP sebesar 4 tahun.
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4. Analisis Sensitivitas 

Penentuan sensitivitas berguna agar dapat melihat dampak yang akan terjadi apabila terjadi perubahan 
yang berhubungan dengan faktor-faktor yang terlibat dengan aspek finansial serta mempengaruhi 

kelayakan. Pada penelitian ini, faktor-faktor untuk menentukan sensitivitas adalah peningkatan biaya 

pembelian produk dari pabrik, peningkatan biaya tenaga kerja langsung, penurunan penjualan dan 

kenaikan biaya operasional. Dari hasil yang telah dihitung, variabel yang paling berpengaruh pada 

kelayakan bisnis adalah peningkatan biaya pembelian produk sebesar 1.05%. 

 

5. Analisis Risiko 
Risiko yang terjadi pada penelitian ini adalah, risiko pasar dan risiko finansial. Dari risiko tersebut, 

yang menjadi prioritas dan harus secepatnya dikelola adalah risiko finansial atau peningkatan kenaikan 

biaya bahan baku. Dengan tingkat risiko sebesar 10%, nilai NPV = 21,74%. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan berupa penilaian kelayakan investasi. Kelayakan investasi berupa nilai 

NPV > 0, Nilai IRR > MARR, dan PBP. Dengan kebutuhan dana sebesar Rp 437.482.281, didapatkan nilai NPV 

sebesar Rp 331.125.492, nilai IRR 31,64% dan PBP selama 4 tahun. Dari hasil perhitungan, dapat dikatakan 

bahwa bisnis ini layak untuk dijalankan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang diberikan untuk pemilik dan penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Saran untuk pemilik 

- Melakukan pembukuan dan pembuatan laporan rutin agar data-data penjualan dan pembelian lebih 
terorganisir. 

- Melihat nilai sensitivitas pada perubahan biaya pembelian produk dari pabrik yang sensitiv sebaiknya 

perusahaan menjalin hubungan baik dengan pabrik dan mempunyai pabrik cadangan. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya  

- Memperoleh data sekunder seperti data historis dan data kompetitor lebih banyak sebagai bahan 

perbandingan untuk mendapatkan kajian lebih dalam. 

- Menganalisis risiko lebih banyak lagi agar perusahaan dapat mempertimbangkan tindakan 

antisipatif lainnya. 
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